BAB Il
GAMBARAN UMUM PARTAI PERSATUAN INDONESIA

DEWAN PIMPINAN DAERAH KABUPATEN SEMARANG

2.1 Sejarah Partai Perindo

Partai Persatuan Indonesia atau disebut Partai Perindo merupakan
salah satu partai politik politik di Indonesia. Partai Perindo didirikan oleh
Hary Tanoesoedibjo yaitu seorang pengusaha sekaligus pemilik dari MNC
Group, perusahaan yang bergerak dibidang media. Mulanya, Partai Perindo
adalah sebuah organisasi masyarakat (ormas) sejak 24 Februari 2013 di
Jakarta. Kemudian Ormas Perindo dialihkan dan dideklarasikan menjadi
sebuah partai politik pada 7 Februari 2015 di Jakarta International Expo,
Kemayoran. Perubahan dari ormas menjadi partai ini tentu tidak dilakukan
secara tiba-tiba, tetapi telah dipikirkan dan dipersiapkan secara matang.
Mengingat sebelumnya, Hary Tanoesoedibjo sudah memiliki pengalaman di
dunia perpolitikan yaitu pernah menjadi bagian dari Partai Nasdem dan
Partai Hanura.

Hary Tanoesoedibjo atau biasa disingkat HT tentu bukan nama yang
asing lagi di masyarakat Indonesia. HT dikenal sebagai salah satu
pengusaha sukses di Indonesia khususnya dalam bidang media. Memiliki
pengalaman di dunia politik yaitu bergabung dengan Partai Nasdem pada
tahun 2011-2013 yang berkedudukan sebagai Ketua Dewan Pakar. Namun
pada Januari 2013, Hary memutuskan untuk mundur dari Partai Nasdem.

Kemudian Hary bergabung dengan Partai Hanura pada tahun 2013-104 yang
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berkedudukan sebagai Ketua Dewan Pertimbangan. Selain itu, HT juga
mewakili Partai Hanura untuk maju menjadi calon wakil presiden bersama
dengan Wiranto sebagai calon presiden. Sayangnya, suara yang diperoleh
Hanura di pemilihan legislatif tidak memberikan kesempatan bagi pasangan
ini untuk maju. Kemudian HT memutuskan untuk mundur dari Hanura dan
membetuk Partai Perindo. Hary Tanoesoedibjo sebagai ketua umum Dewan
Pimpinan Pusat Partai Perindo.

Partai Perindo tergolong merupakan partai politik baru, namun sudah
memiliki badan hukum yang sah berdasarkan Keputusan Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia M.HH-03.AH.11.01 Tahun
2014 tertanggal 08 Oktober 2014. Selain itu, Partai Perindo juga dinyatakan
lolos oleh KPU sebagai partai politik peserta pemilu dan bersaing politik
pada Pemilu 2019 yang lalu. Partai Perindo memiliki media sosial seperti
facebook dengan nama Partai Perindo, twitter dengan nama @PartaiPerindo,
instagram dengan nama @partaiperindo, official YouTube dengan nama
Partai Perindo, soundcloud dengan page name soundcloud.com/perindo, dan
website resmi yaitu www.partaiperindo.com yang aktif membagikan berita-
berita mengenai kegiatan Partai Perindo.

Perjalanan dari Ormas Perindo hingga menjadi Partai Perindo ini juga
berlangsung di setiap daerah pimpinan lainnya, tak terkecuali Partai Perindo
Kabupaten Semarang yang diketuai oleh Andhi Supriyadi. Jumlah anggota
Partai Perindo Kabupaten Semarang sebanyak 1800 anggota. KPU
Kabupaten Semarang melakukan pengecekan anggota dengan cara sampling

yaitu 10% dari jumlah anggota yang berarti 180 anggota dilakukan
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pengecekan guna membuktikan kebenaran keberadaan anggota tersebut
dengan memiliki kartu tanda anggota. Sebanyak 160 anggota dinyatakan
memenuhi syarat (MS), sedangkan sisanya 20 anggota dinyatakan tidak
memenuhi syarat (TMS) dari 180 anggotayang menjalani verifikasi faktual.
Kemudian Partai Perindo Kabupaten Semarang dinyatakan lolos verifikasi
dan ditetapkan sebagai partai politik peserta pemilu. Beberapa programnya
antara lain bantuan ambulans gratis untuk masyarakat, bantuan bibit lele di
Ungaran Barat dan Tuntang, bantuan bibit kelinci di Susukan, dan bantuan

gerobak untuk pelaku UMKM dari pusat untuk UMKM seluruh Indonesia.

2.2 Makna Lambang Partai Perindo
Lambang Partai Perindo digambarkan dalam bentuk lingkaran yang di
dalamnya terdapat gambar siluet burung rajawali yang menatap kedepan
memiliki makna optimisme akan masa depan Indonesia yang merdeka,
berdaulat, sejahtera, berbudaya, dan bermartabat. Siluet burung rajawali
juga diartikan sebagai kebebasan untuk berpikir dan keberanian. Lalu ada
gambar kepak sayap burung rajawali sebanyak 5 (lima) helai yang

melambangkan azas dari Partai Perindo adalah Pancasila.*®

“® AD/ART Partai Perindo Bab I11 Lambang dan Arti Tanda Gambar Pasal 7
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Gambar 2.1
Lambang Partai Perindo

PARTAI PERINDO
PERSATUAN INDONESIA

Sumber: partaiperindo.com

Terdapat 3 (tiga) warna dalam lambang tersebut yaitu merah, putih,
dan biru. Warna merah dan putih dalam lambang memiliki bentuk kibaran
bendera Republik Indonesia yang menjadi indentitas dari terbentuknya
Partai Perindo. Makna dari warna merah dan putih yaitu nasionalisme
kebangsaan dan semangat republikanisme yang terpatri dalam prinsip,
sikap, dan tindakan. Sedangkan warna biru memiliki makna dalamnya
pemikiran untuk menjalankan misi persatuan Indonesia. Warna biru juga
dimaknai semangat perdamaian yang memberikan warna pada gerak dan
langkah partai untuk menjalankan amanat rakyat Indonesia.*” Logo ini bisa
dijumpai pada bendera partai, kaos partai, dan kemeja kebesaran partai.

2.3 Visi dan Misi Partai Perindo
Partai Perindo memiliki visi dan misi sebagai berikut:
VISI®
Mewujudkan Indonesia yang berkemajuan, bersatu, adil, makmur, sejahtera,

berdaulat, bermartabat serta berbudaya.

YT
Ibid.
48 AD/ART Partai Perindo Bab Il Visi dan Misi Pasal 4
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MISI*

1. Mewujudkan pemerintahan yang berkeadilan, yang menjunjung tinggi
nilai-nilai hukum sesuai dengan UUD 1945.

2. Mewujudkan pemerintahan yang bebas dari korupsi, Kkolusi, dan
nepotisme untuk Indonesia yang mandiri dan bermartabat.

3. Mewujudkan Indonesia yang berdaulat dan bermartabat dalam rangka
menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

4. Menciptakan masyarakat adil, makmur, dan sejahtera berdasarkan
Pancasila dan UUD 1945 dalam wadah Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

5. Menegakkan hak dan kewajiban asasi manusia dan supremasi hukum yang
sesuai Pancasila dan UUD 1945 untuk mewujudkan keadilan dan
kepastian hukum guna melindungi kehidupan rakyat, bangsa, dan negara.

6. Mendorong tumbuhnya ekonomi nasional yang berkontribusi langsung

pada kesejahteraan warga negara Indonesia.

2.4 Struktur DPD Partai Perindo Kabupaten Semarang
Gambar 2.2 menjelaskan mengenai stuktur Partai Perindo yang terdiri dari
Majelis Persatuan Partai (MPP) sebagai pemegang otoritas tertinggi partai,
Mahkamah Partai, Dewan Pertimbangan Partai, Dewan Pakar Partai, Dewan
Pimpinan Pusat (DPP) kepengurusan partai tingkat nasional, Dewan Pimpinan
Wilayah (DPW) kepengurusan partai tingkat provinsi, Dewan Pimpinan
Daerah (DPD) kepengurusan tingkat kabupaten/kota, Dewan Pimpinan

Cabang (DPC) kepengurusan partai tingkat kecamatan, Dewan Pimpinan

49 AD/ART Partai Perindo Bab Il Visi dan Misi Pasal 5
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Ranting (DPRt) kepengurusan partai tingkat kelurahan/desa, dan Perwakilan
Luar Negeri sebagai eksekutif partai di luar negeri.

Gambar 2.2
Struktur Partai Perindo

DPP (Pusat)

— DPW (Provinsi)

DPD DPD DPD
(Kabupaten/Kota) (Kabupaten/Kota) (Kabupaten/Kota)

l— DPC (Kecamatan) DPC (Kecamatan) DPC (Kecamatan)

DPRt DPRt DPRt
(Kelurahan/Desa) (Kelurahan/Desa) (Kelurahan/Desa)

Sumber : Diolah tahun 2021

Menurut Anggaran Rumah Tangga Partai Perindo Bab V Dewan
Pimpinan Daerah Pasal 29, struktur DPD terdiri dari ketua, sekretaris dan

bendahara. *° Stuktur kepengurusan DPD Partai Perindo Kabupaten

Semarang:
Ketua : DR. Andhi Supriyadi, ST. MM. MH
Sekretaris : Priyono, Ir

*°AD/ART Partai Perindo Bab V Dewan Pimpinan Daerah Pasal 29
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Sekretaris Eksternal ~ : Mimin Tri Widiyati, SE
Bendahara : Djoko Sutejo
Tugas Dewan Pimpinan Daerah (DPD) Partai Perindo adalah:™

1. Menyusun program dan anggaran tahunan daerah dan lembaga-lembaga
di bawahnya untuk selanjutnya disahkan menjadi program partai;

2. Melalui koordinasi dengan pimpinan wilayah, berwenang menerima
sumbangan dan hibah;

3. Menyusun laporan keuangan dan evaluasi akhir;

4. Merekomendasikan atau mengusulkan nama-nama calon sementara
anggota DPRD Kabupaten/Kota untuk disetujui dan diputuskan oleh
DPW;

5. Merekomendasikan atau mengusulkan nama-nama calon
Bupati/Walikota dan Wakil Bupati/Wakil Walikota kepada DPW untuk
mendapatkan persetujuan dari DPP;

6. Memimpin, mengesahkan, dan mengawasi lembaga-lembag di
bawahnya;

7. Membentuk dan mengkoordinasikan lembaga-lembaga pendukung
partai;

8. Mengesahkan kepengurusan Pimpinan Ranting;

9. Mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan program kerja DPC dan
lembaga terkait lainnya;

10. Melaksanakan kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan oleh

musyawarah daerah dan keputusan partai lainnya;

' AD/ART Partai Perindo Bab V Dewan Pimpinan Daerah Pasal 30
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11. Menetapkan dan melaksanakan kebijakan partai di tingkat daerah sesuai
dengan AD/ART, Keputusan Kongres dan musyawarah wilayah,
musyawarah daerah serta peraturan partai lainnya;

12. Menyampaikan laporan pertanggungjawaban di hadapan peserta
musyawarah daerah;

13. Mengatur dan berkoordinasi dengan anggota legislatif dan eksekutif
yang berasal dari anggota kader partai di daerahnya;

14. Melaksanakan rapat-rapat organisasi di tingkat daerah.

2.5 Pencalonan Partai Perindo Pemilu Kabupaten Semarang
KPU Kabupaten Semarang menetapkan Daftar Calon Tetap (DCT)
Anggota DPRD Kabupaten Semarang dalam Pemilu 2019 yang terdiri dari 15
partai politik. Berikut Daftar Calon Tetap (DCT) Partai Perindo Pemilu
DPRD Kabupaten Semarang 2019:

1. Daerah pemilihan Semarang 1 (Bergas, Ungaran Barat, Ungaran Timur)

Tabel 2.1
Daftar Calon Tetap Anggota DPRD Dapil Semarang 1Partai Perindo
Nomor Kecamatan (Tempat
Urut Nama P Tinggal Calon)
1 Eko Pramujianto, SH L Bergas
2 Deny Adityas Eko Nugroho, SE L Ungaran Barat
3 Kristiana, ST P Ungaran Barat
4 Gutama Subagyo, ST L Ungaran Timur
5 Turmadi, SH L Ungaran Barat
6 Nuning Kusumaning Palupi, SE. P Ungaran Barat
M.PAR.
7 Fathoni Manshur, SH L Ungaran Timur
8 Rakhmawati, S.Pd P Ungaran Timur
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9 Yuli Fitriyati Bergas
10 Totok Puryanto, SH Ungaran Timur
11 Susilo, SH Ungaran Barat

Sumber : KPU Kabupaten Semarang

Tabel 2.1 menunjukkan bakal calon legislatif yang dinyatakan lolos dan

masuk dalam Daftar Calon Tetap (DCT) Anggota DPRD Kabupaten

Semarang dari Partai Perindo pada Dapil 1 berjumlah 11 orang yang

terdiri dari 7 laki-laki dan 4 perempuan.

2. Daerah Pemilihan Semarang 2 (Tuntang, Banyubiru, Bawen, Pringapus)

Tabel 2.2
Daftar Calon Tetap Anggota DPRD Dapil Semarang 2 Partai Perindo
Nomor Kecamatan (Tempat
Urut Nama P Tinggal Calon)

1 Mimin Tri Widiyati, SE P Pringapus

2 Susilo Edi L Pringapus

3 Slamet Karim, S.Si L Banyubiru

4 Sri Indri Artati P Tuntang

5 Agus Ramadlon L Tuntang

6 Petrus Ismanto, S.E., M.PAR. L Bawen

7 Prastuti P Ungaran Timur

8 Ari Susanto,S.Pd L Tuntang

9 Mety Pramoewaty Sumardy, SH P Bawen

10 Parwoto L Ungaran Timur

11 Ahmad Fajar Prasetyo L Pringapus

Sumber : KPU Kabupaten Semarang

Tabel 2.2 menunjukkan bakal calon legislatif yang dinyatakan lolos dan

masuk dalam Daftar Calon Tetap (DCT) Anggota DPRD Kabupaten
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Semarang dari Partai Perindo pada Dapil 2 berjumlah 11 orang yang

terdiri dari 7 laki-laki dan 4 perempuan.

3. Daerah Pemilihan Semarang 3 (Suruh, Pabelan, Bringin, Bancak)

Tabel 2.3

Daftar Calon Tetap Anggota DPRD Dapil Semarang 3 Partai Perindo

Nomor Kecamatan (Tempat
Urut Nama P Tinggal Calon)
1 Sudjarwo, S.Sos, M.Si. L Ungaran Timur
2 Biyati, S.Pd.AUD P Bancak
3 Priyadi L Bancak
4 Tri Wuryani, S.Pd, M.Pd. P Suruh
5 Eny Listyowati P Pabelan
6 A. Nasrudin L Pabelan
7 Jauhar lhsanudin, SH L Bringin
8 Umi Mar’ah P Suruh
9 Hariyanto L Suruh

Sumber : KPU Kabupaten Semarang

Tabel 2.3 menunjukkan bakal calon legislatif yang dinyatakan lolos dan

masuk dalam Daftar Calon Tetap (DCT) Anggota DPRD Kabupaten

Semarang dari Partai Perindo pada Dapil 3 berjumlah 9 orang yang

terdiri dari 5 laki-laki dan 4 perempuan.

4. Daerah Pemilihan Semarang 4 (Getasan, Tengaran, Susukan, Kaliwungu)

Tabel 2.4 Daftar Calon Tetap Anggota DPRD Dapil Semarang 4

Partai Perindo

Nomor Kecamatan (Tempat
Nama L/P )
Urut Tinggal Calon)
1 Hj. Siti Ngafiyah, S.Pd, MM P Susukan
2 Kun Prastyono, SH L Tingkir, Kota Salatiga
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Nomor Kecamatan (Tempat

Urut Nama P Tinggal Calon)
3 Setyoko Sudibyo, SH L Susukan
4 Ari Yuni Astanti P Tengaran
5 Kornelis Taneo L Getasan
6 Reiza Amrie Babsel, SH L Sidorejo, Kota Salatiga
7 Mashita Devi Rosyidi P Ungaran Timur
8 Yuliyarto, SE L Getasan
9 Rohmat L Getasan
L

10 Imam Rosyidi Ungaran Timur

Sumber : KPU Kabupaten Semarang
Tabel 2.4 menunjukkan bakal calon legislatif yang dinyatakan lolos dan
masuk dalam Daftar Calon Tetap (DCT) Anggota DPRD Kabupaten
Semarang dari Partai Perindo pada Dapil 4 berjumlah 10 orang yang

terdiri dari 7 laki-laki dan 3 perempuan.

5. Daerah Pemilihan Semarang 5 (Jambu, Sumowono, Ambarawa,

Bandungan)
Tabel 2.5

Daftar Calon Tetap Anggota DPRD Dapil Semarang 5 Partai Perindo
Nomor Kecamatan (Tempat
Urut Nama P Tinggal Calon)

1 Untung Hartanto, SH L Ambarawa

2 Warih Pujatmiko L Ambarawa

3 Titin Ekowati Djati Wahyuni P Ambarawa

4 Ir. Raden Pradoto Mahardjono, L Jebres, Kota

MMA Surakarta

5 Bawana Putra, S.Si L Tembalang

6 Widowati Sukmasari, SE P Tembalang

7 Priyono, Ir L Ungaran Timur
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8 F lis Suparmin Saputro L Bandungan

9 Hj. Hadiwati, SKM. MM P Bandungan

Sumber: KPU Kabupaten Semarang
Tabel 2.5 menunjukkan bakal calon legislatif yang dinyatakan lolos dan
masuk dalam Daftar Calon Tetap (DCT) Anggota DPRD Kabupaten
Semarang dari Partai Perindo pada Dapil 5 berjumlah 9 orang yang

terdiri dari 6 laki-laki dan 3 perempuan.

Tabel 2.6 Persentase DCT Partai Perindo pada Pemilu DPRD
Kabupaten Semarang 2019 Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase

1. Laki-laki 32 64%

2. Perempuan 18 36%
Total 50 100%

Sumber : Data KPU Kabupaten Semarang, diolah tahun 2021

Tabel 2.6 menunjukkan persentase daftar calon tetap calon legislatif
laki-laki sebesar 64% dan perempuan sebesar 36% Hal ini berarti Partai
Perindo Kabupaten Semarang telah mengusungkan calon maksimal 50 calon
anggota atau 100% dari jumlah kursi DPRD Kabupaten Semarang. Untuk
Pemilu DPRD Kabupaten Semarang 2019, Partai Perindo gagal memperoleh
kursi. Data dalam DCT juga menunjukkan sebaran calon legislatif
perempuan pada setiap dapil dengan minimal 1 (satu) perempuan pada
setiap 3 (tiga) calon legislatif.Hal ini berarti persentase calon legislatif
perempuan dari Partai Perindo cukup besar bahkan mampu menyamai

partai-partai lama.
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